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ABSTRAK 

 

Nama  : Ilham Maulida 

Nim  : 210702074 

Program Studi : Teknik Lingkungan 

Judul : Studi Potensi Palm Oil Mill Effluent (POME) Sebagai 

Pembangkit Listrik Biogas Pada Pabrik Kelapa Sawit PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik 

Kelapa Sawit Pulau Tiga, Aceh Tamiang 

Tebal halaman : 77 

Pembimbing I : Suardi Nur, S.T., M.Sc., Ph.D. 

Pembimbing II : Arief Rahman, M.T 

Kata Kunci : Biogas, Limbah cair kelapa sawit, PLTBg, Energi 

Terbarukan, Efesiensi energi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume limbah cair pabrik 

kelapa sawit (POME) yang dihasilkan, menganalisis potensi pemanfaatannya 

sebagai sumber energi terbarukan, serta menghitung kesesuaian kapasitas energi 

listrik yang dapat dihasilkan dengan kebutuhan operasional pabrik di PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik Kelapa Sawit Pulau 

Tiga, Aceh Tamiang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

berdasarkan pada data primer hasil pengukuran lapangan dan data sekunder 

berupa kapasitas olah pabrik sebesar 30 ton Tandan Buah Segar (TBS) per jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume riil POME mencapai 350 m³ dari 

jumlah TBS sebanyak 700 ton, dengan potensi listrik yang dihasilkan sebesar 

13,75 MWh, sementara kebutuhan listrik operasional pabrik hanya sebesar 12,1 

MWh. Dengan demikian, pemanfaatan POME sebagai bahan baku Pembangkit 

Listrik Tenaga Biogas (PLTBg) tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan listrik 

pabrik, tetapi juga menghasilkan surplus energi yang berpotensi dimanfaatkan 

untuk mendukung keberlanjutan energi terbarukan di sektor industri kelapa sawit. 
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ABSTRACT 

Name  : Ilham Maulida 

Student ID number  : 210702074 

Study Program : Environmental Engineering 

Title : Study of the Potential of Palm Oil Mill Effluent (POME) 

as a Biogas Power Plant at the Palm Oil Mill of PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) IV, Regional VI, Palm Oil 

Mill Unit, Pulau Tiga, Aceh Tamiang 

Number of Pages : 77 

Advisor I : Suardi Nur, S.T., M.Sc., Ph.D. 

Advisor II : Arief Rahman, M.T 

keywoards : Biogas, Palm Oil Mill Effluent, Biogas Power Plant, 

Renewable Energy, Energy Efficiency 

This research aims to determine the volume of palm oil mill effluent (POME) 

produced, analyze its potential utilization as a source of renewable energy, and 

calculate the suitability of the electrical energy capacity that can be generated 

with the operational needs of the mill at PT Perkebunan Nusantara (PTPN) IV 

Regional VI Palm Oil Mill, Pulau Tiga, Aceh Tamiang. The study employed a 

quantitative method based on primary data obtained from field measurements and 

secondary data regarding the mill’s processing capacity of 30 tons of Fresh Fruit 

Bunches (FFB) per hour. The results show that the actual volume of POME 

produced reaches 350 m³ from 700 tons of FFB, with an estimated electrical 

energy potential of 13.75 MWh, while the mill’s operational electricity demand is 

only 12.1 MWh. Therefore, the utilization of POME as feedstock for a Biogas 

Power Plant (PLTBg) is not only sufficient to meet the mill’s energy requirements 

but also generates surplus energy that can potentially support the sustainability of 

renewable energy in the palm oil industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN” 

1.1 Latar belakang” 

Indonesia diidentifikasi dengan Negara yang mayoritas memanfaatkan 

sektor pertanian berperan sebagai sumber penghidupan, penyedia utama bahan 

pangan, serta pilar dalam pembangunan. Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, 

sektor ini mencakup berbagai komoditas, termasuk tanaman tahunan dan 

semusim. Hasil produksi pertanian berfungsi sebagai bahan baku industri atau 

ekspor, menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara kegiatan usaha 

dan berbagai sektor pengusaha. Sebagian besar aktivitas ini dikelola atau 

dikerjakan oleh masyarakat menengah yang ada pada daerah tertentu. Di sisi lain, 

penggunaan minyak sawit secara global mencakup 26% dari total konsumsi 

minyak nabati di dunia (Ziaulhaq, 2022). 

Minyak kelapa_sawit merupakan bahan mentah bagi pabrik industri untuk 

menghasilkan minyak bumi, baik berupa minyak industri maupun bahan bakar. 

Minyak sawit berperan penting dalam industri perminyakan, menggantikan kelapa 

sebagai bahan mentah. Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang besar dan mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia 

sebagai sumber pendapatan devisa negara. Pesatnya pertumbuhan jumlah industri 

kelapa sawit menyebabkan bertambahnya jumlah pabrik penghasil minyak sawit 

mentah dan minyak inti sawit mentah di industri kelapa sawit (Lisdayani dan 

Ameliyani, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah energi telah menjadi topik yang 

semakin penting di seluruh dunia. Kenaikan kebutuhan energi yang disebabkan 

oleh pertumbuhan populasi dan menurunnya cadangan minyak global, serta 

masalah pencemaran dari bahan bakar fosil, kemungkinan akan mendorong tiap 

negara untuk mencari cara dalam menghasilkan dan menggunakan energi 

terbarukan. Di samping itu, pemerintah telah mengesahkan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 1. Kebijakan Energi Nasional Nomor 5 Tahun 2006 

yang mengatur pengembangan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan 

bakar minyak. Kebijakan ini menekankan pentingnya sumber daya terbarukan 
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sebagai pilihan untuk menggantikan bahan bakar minyak, dan salah satu dari 

sumber energi alternatif tersebut adalah"biogas. 

Limbah cair yang diperoleh pada pengolahan tandan buah segar kelapa 

sawit adalah jenis limbah yang memiliki dampak yang cukup besar terhadap 

lingkungan, karena mengandung zat yang bisa menyebabkan pencemaran. limbah 

cair dari kelapa sawit perlu diolah dan dimanfaatkan seefisien mungkin untuk 

mencegahnya menjadi penyebab pencemaran, baik di air maupun di tanah. 

Limbah cair kelapa sawit mempunyai potensi sebagai Sumber Energi Baru 

Terbarukan (EBT) yang diperoleh melalui pengolahan limbah yang baik dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar biogas (Antony, dkk., 2020). 

POME bisa dikatakan merupakan limbah industri hasil pertanian. Dalam 

proses produksi CPO dari kelapa sawit, selain cangkang, ijuk, dan tandan kosong 

sawit, POME juga dihasilkan sebagai produk samping utama. Jumlah POME yang 

dihasilkan pada PKS sebanyak 600-700 liter/ton Tandan Buah Segar (TBS). 

Limbah ini berpotensi menjadi sumber pencemaran bagi manusia dan lingkungan 

karena baunya. Selain itu, faktor lainnya adalah pelepasan gas metana (CH4) yang 

menyebabkan emisi gas rumah kaca. Di Indonesia, limbah POME dapat 

dimanfaatkan kembali karena POME mengandung protein,”karbohidrat, senyawa 

nitrogen,“lipid dan mineral”(Harmawan, 2022). 

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti 

merasa terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Studi 

Potensi Palm Oil Mill Effluent (POME) Sebagai Pembangkit Listrik Biogas Pada 

Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit 

Pabrik Kelapa Sawit Pulau Tiga, Aceh Tamiang”. Penelitian ini bertujuan agar 

potensi beban pencemaran dari limbah POME yang dihasilkan dapat berkurang. 

Adapun konteks dari penelitian ini di harapkan bermanfaat dan dapat dijadikan 

referensi pada PKS agar limbah POME yang dihasilkan tidak menimbulkan beban 

pencemaran melainkan dapat menjadikan limbah”POME sebagai sumber“energi 

pada Pembangkit Listrik Tenaga Biogas (PLTBg). 
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“1.2’’’’Rumusan’Masalah’” 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Berapa volume limbah cair riil yang dihasilkan di PT`Perkebunan 

Nusantara (PTPN) IV Regional`VI`Unit`Pabrik`kelapa`sawit`Pulau`Tiga, 

Aceh Tamiang? 

2. Berapa potensi Energi Baru Terbarukan (EBT) yang dihasilkan di PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI`Unit`Pabrik kelapa sawit 

Pulau Tiga, Aceh Tamiang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui berapa besar volume limbah cair yang dihasilkan pada PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik kelapa sawit 

Pulau Tiga, Aceh Tamiang. 

2. Menganalisis potensi limbah cair kelapa sawit (POME) sebagai sumber 

bahan baku untuk pembangkit listrik di di PT perkebunan Nusantara 

(PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik kelapa sawit Pulau Tiga, Aceh 

Tamiang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memberikan informasi terkait Volume limbah cair yang 

dihasilkan sesuai dengan kapasitas olah Tandan Buah Segar (TBS) pada 

PT perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik kelapa 

sawit Pulau Tiga, Aceh Tamiang. 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi PKS dalam memperkirakan 

potensi energi dari POME yang di hasilkan dari pengolahan Tandan 

Buah Segar (TBS) di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI 

Unit Pabrik kelapa sawit Pulau Tiga, Aceh Tamiang 

1.5 Batasan Masalah  

Dari permasalahan yang terjadi peneliti membatasi permasalahan hanya 

meliputi pada perkiraan berapa besar potensi POME yang dihasilkan di PT 
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Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional VI Unit Pabrik Kelapa Sawit Pulau 

Tiga, Aceh Tamiang untuk dijadikan sebagai pembangkit listrik tenaga biogas, 

dengan mengumpulkan data-data yang bersumber dipabrik itu sendiri melalui 

studi ke kondisi eksisting.  


